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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1  Simpulan 

Simpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan, yaitu tentang analisis 

faktor-faktor yang berpengaruh terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan 

keuangan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2011 adalah sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan bahwa hanya variabel profitabilitas 

yang dapat masuk ke dalam model persamaan regresi di mana memiliki arah 

koefisien yang positif dan p - v a l u e  0,000 < 0,050 (α). Oleh karena itu, 

dapat disimpulkan bahwa profitabilitas berpengaruh secara signifikan terhadap 

ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan.  

2. Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel leverage 

tereliminasi (dikeluarkan dari model persamaan regresi) di mana variabel 

tersebut tidak berpengaruh signifikan ( p - v a l u e  0,339 > 0,050). Oleh 

karena itu, dapat disimpulkan bahwa leverage tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. 

3. Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel kepemilikan publik 

tereliminasi (dikeluarkan dari model persamaan regresi) di mana variabel 

tersebut tidak berpengaruh signifikan ( p - v a l u e  0,483 > 0,050). Oleh 
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karena itu, dapat disimpulkan bahwa kepemilikan publik tidak berpengaruh 

secara signifikan terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. 

4. Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel ukuran perusahaan 

tereliminasi (dikeluarkan dari model persamaan regresi) di mana variabel 

tersebut tidak berpengaruh signifikan ( p - v a l u e  0,429 > 0,050). Oleh 

karena itu, dapat disimpulkan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh 

secara signifikan terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. 

5. Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel likuiditas 

tereliminasi (dikeluarkan dari model persamaan regresi) di mana variabel 

tersebut tidak berpengaruh signifikan ( p - v a l u e  0,222 > 0,050). Oleh 

karena itu, dapat disimpulkan bahwa likuiditas tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. 

6. Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel ukuran KAP 

tereliminasi (dikeluarkan dari model persamaan regresi) di mana variabel 

tersebut tidak berpengaruh signifikan ( p - v a l u e  0,169 > 0,050). Oleh 

karena itu, dapat disimpulkan bahwa ukuran KAP tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. 

7. Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel opini akuntan 

publik tereliminasi (dikeluarkan dari model persamaan regresi) di mana 

variabel tersebut tidak berpengaruh signifikan ( p - v a l u e  1,000 > 

0,050). Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa opini akuntan publik tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan 

keuangan. 
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5.2  Saran 

Adapun saran yang dapat direkomendasikan penulis dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan agar dapat memperluas penelitian ini, 

di antaranya menambahkan periode penelitian lebih dari satu tahun, dan 

menggunakan data-data lainnya yang bersifat kualitatif, seperti sistem 

pengendalian internal perusahaan agar hasil penelitian yang diperoleh 

dapat lebih baik. 

2. Sampel pada penelitian ini hanya meliputi perusahaan sektor manufaktur, 

untuk penelitian selanjutnya diharapkan cakupan sampel penelitian 

ditambahkan dengan menggunakan seluruh sektor yang terdapat di BEI 

dan menggunakan alat analisis lainnya agar dapat menggambarkan hasil 

penelitian yang lebih luas. 


